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Abstract

The purpose of this study is to examine and analyze the effect of extrinsic motivation,
intrinsic motivation, subjective norms, trust, and attitudes toward intention for sharing
knowledge. Type of the research in this study is a quantitative reserch, by taking samples
200 respondents at SMP Muhammadiyah and MTs Muhammadiyah at Sukoharjo. The
technique of collecting data uses questionnaires, and tested uses structural equation
model/Structural Equation Modelling (SEM). The results of this study show that extrinsic
motivation and intrinsic motivation has no effect on the intention to share knowledge,
extrinsic motivation and intrinsic motivation effect on attitudes and trust, trust and
subjective norms effect on attitudes and attitudes, and subjective norms effect on the
intention for sharing knowledge.

Keywords: Motivation, subjective norms, beliefs, and attitudes toward the intention for
sharing knowledge

Abstrak

Penelitian ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh motivasi ekstrinsik, motivasi
instrinsik, norma subyektif, kepercayaan, dan sikap terhadap niat untuk berbagi
pengetahuan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dengan mengambil sampel di SMP
Muhammadiyah dan MTs Muhammadiyah Sekabupaten Sukoharjo dengan jumlah
sampel 200 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, dan diuji
menggunakan model persamaan struktural/Structural Equation Modelling (SEM).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik tidak
berpengaruh pada niat untuk berbagi pengetahuan, motivasi ekstrinsik dan motivasi
intrinsik berpengaruh pada sikap dan kepercayaan, kepercayaan dan norma subyektif
berpengaruh pada sikap, dan kepercayaan, sikap, dan norma subyektif berpengaruh pada
niat untuk berbagi pengetahuan.

Kata kunci: motivasi, norma subyektif, kepercayaan, dan sikap niat berbagi pengetahuan

Pendahuluan

Niat untuk berbagi pengetahuan oleh
anggota organisasi itu penting untuk dilakukan
karena selain menguntungkan bagi organisasi
dapat juga meningkatkan kesejahteraan bagi
anggota serta semua yang bersangkutan
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dengan instansi tersebut. Namun, pencapaian
tujuan ini tidak mudah untuk dilakukan karena
berbagi pengetahuan terdapat faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang
mempengaruhinya, antara lain sikap. Sikap
menjadi satu bagian yang dianggap penting.
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Sikap atau perilaku merupakan hasil dari
kombinasi niat dan kemauan untuk melakukan
tujuan.

Motivasi juga merupakan faktor yang
menentukan bagaimana niat untuk berbagi
pengetahuan antar anggota organisasi.
Motivasi terdiri dari motivasi ekstrinsik dan
intnsik. motivasi ekstrinsik untuk berbagi
pengetahuan adalah keyakinan hasil yang
biasanya didasarkan pada persepsi karyawan
dari nilai hubungan dengan pertukaran
pengetahuan. Dalam  konteks  berbagi
pengetahuan, biaya termasuk faktor yang
berhubungan dengan upaya (misal waktu yang
dibutuhkan, usaha mental) sedangkan potensi
keuntungan termasuk menerima imbalan
organisasi atau menciptakan kewajiban bagi
rekan-rekan untuk membalas. Sedangkan
motivasi intrinsik berhubungan erat dengan
berbagi pengetahuan hal ini dapat dilihat
dari ketertarikan atau kesenangan bahkan
kepuasan dari anggota organisasi.

Faktor lain yang mempengaruhiniatuntuk
berbagi pengetahuan oleh anggota organisasi
yaitu kepercayaan. Kepercayaan merupakan
bagian dari niat untuk berbagi pengetahuan.
Kepercayaan antar pribadi adalah keadaan
psikologis yang terdiri dari niat seseorang
untuk menerima kerentanan terhadap tindakan
pihak lain. Hal lain yang dapat mempengaruhi
berbagi pengetahun lainnya adalah adanya
norma subyektif. Menurut Ibragimova, et, al.
(2012), norma subyektif dipandang sebagai
kombinasi dari harapan dirasakan dari
individu atau kelompok yang relevan bersama
dengan niat untuk mematuhi harapan tersebut.
Dengan kata lain, “persepsi orang bahwa
kebanyakan orang yang penting bagi dia pikir
dia harus atau tidak harus melakukan perilaku
yang bersangkutan”.

Feng Lin (2007) menjelaskan adanya
hubungan antara motivasi kerja (ekstinsik dan
intrinsik) dan niat untuk berbagi pengetahuan.
Dalam penelitian itu diketahui bahwa berbagi
pengetahuan memiliki hubungan positif
maupun negatif dengan beberapa faktor
tersebut. Karena tidak semua permasalahan
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terjadi dari sisi motivasi ekstrinsik, intrinsik
ataupun norma subyektif, akan tetapi terdapat
hubungan dengan faktor lain didalamnya,
hal tersebut dapat dijadikan mediasi bagi
ketiga faktor utama. Variabel mediasi tersebut
adalah sikap dan kepercayaan. Ketiga faktor
tersebut akan menjadi mediator permasalahan
atau pengaruh yang diberikan antara motivasi
ekstrinsik, intrinsik dan norma subyektif
terhadap niat untuk berbagi pengetahuan,
sehingga akan memperjelas seberapa besar
pengaruh yang disumbangkan.

Tinjauan Pustaka

Menurut Fen Lin (2007) motivasi
ekstrinsik untuk berbagi pengetahuan adalah
keyakinan hasil yang biasanya didasarkan pada
persepsi karyawan dari nilai hubungan dengan
pertukaran pengetahuan. Dalam konteks
berbagi pengetahuan, biaya termasuk faktor
yang berhubungan dengan upaya (misal waktu
yang dibutuhkan, usaha mental) sedangkan
potensi keuntungan termasuk menerima
imbalan  organisasi atau  menciptakan
kewajiban bagi rekan-rekan untuk membalas.
Feng Lin (2007) yang menyimpulkan bahwa
motivasi intrinsik mengacu terlibat dalam
kegiatan untuk kepentingan sendiri, keluar
dari ketertarikan, atau untuk kesenangan
dan kepuasan yang berasal dari pengalaman.
Ketertarikan, kesenangan ataupun kepuasan
tidaklah cukup untuk menjadikan motivasi
intrinsik sebagai salah satu dari faktor berbagi
pengetahuan.

Penelitian Paliszkiewicz (2013)
menyimpulkan bahwakepercayaan didasarkan
pada keyakinan bahwa orang mewakili
dalam hubungan tanpa kekhawatiran tentang
mengeksploitasi kerentanan. Kepercayaan
antar pribadi adalah keadaan psikologis yang
terdiri dari niat seseorang untuk menerima
kerentanan terhadap tindakan pihak lain.

Ibragimova, et, al. (2012) norma subyektif
dipandang sebagai kombinasi dari harapan
dirasakan dari individu atau kelompok yang
relevan bersama dengan niat untuk mematuhi
harapan tersebut. Dengan kata lain, “persepsi
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orang bahwa kebanyakan orang yang penting
bagi dia pikir dia harus atau tidak harus
melakukan perilaku yang bersangkutan”.

Menurut Mohsen et, al (2012) sikap
didefinisikan sebagai perasaan positif atau
negatif tentang menunjukkan perilaku tujuan.
Sikap pribadi individu terhadap perilaku
merupakan hasil dari kombinasi keyakinan
sikap. Niat perilaku menunjukkan intensitas
niat pribadi dan kemauan untuk melakukan
tujuan perilaku.

Penelitian Shanshan (2013) menyatakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
niat untuk berbagi pengetahuan oleh anggota
orgaisasi termasuk sikap, iklim organisasi,
self-efficacy, dan kualitas sistem informasi.

Hal itu perlu dilakukan agar dapat tercapainya
organisasi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian penjelasan dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah dan MTs Muhammadiyah
Sekabupaten  Sukoharjo. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
motivasi ekstrinsik, motivasi instrinsik, norma
subyektif, kepercayaan, dan sikap terhadap
niat untuk berbagi pengetahuan. Kerangka
pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kajian teori dan penelitian
terdahulu, hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:

1. HI: Motivasi ekstrinsik berpengaruh
terhadap niatuntuk berbagi pengetahuan.

2. H2: Motivasi intrinsik berpengaruh
terhadap niatuntuk berbagi pengetahuan.

3. H3: Motivasi ekstrinsik berpengaruh
terhadap kepercayaan.

4. H4: Motivasi intrinsik berpengaruh
terhadap kepercayaan.

5. H5: Motivasi ekstrinsik berpengaruh
terhadap sikap.

6. H6: Motivasi
terhadap sikap.

7. H7: Norma
terhadap sikap.

intrinsik  berpengaruh

subyektif berpengaruh
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8. HB8: Kepercayaan berpengaruh terhadap
sikap.

9. HO: Kepercayaan berpengaruh terhadap
niat untuk berbagi pengetahuan.

H10: Sikap berpengaruh terhadap niat
untuk berbagi pengetahuan.

H11: Norma subyektif berpengaruh
terhadap niatuntuk berbagi pengetahuan.

10.

11.

Populasi dalam penelitian ini adalah
guru/pengajar SMP Muhammadiyah dan MTs
Muhammadiyah Sekabupaten Sukoharjo,
dengan sampel sebanyak 200 responden
dengan teknik quota sampling. Instrumen
penelitian untuk pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner. Uji
instrumen penelitian meliputi uji validitas dan



uji reliabilitas. Teknik analisis menggunakan

Structural Equation Modelling (SEM).

Sebelum model dilakukan maka perlu

dilakukan test yang disebut dengan asumsi

model dan analisis kesesuaian model Goodnes
of Fit Test. Untuk mendapatkan model yang
baik dan valid maka diperlukan beberapa
asumsi. Uji goodnes of fit test model overal
menggunakan uji Chi Square dengan tingkat
toleransi 5%. Proses perhitungan analisis

data dilakukan dengan Software Amos 22.

Ada pun langkah-langkah pada analisis SEM

sebagai berikut:

1. Pengembangan model hipotetik yaitu
merancang suatu model penelitian yang
akan diuji secara statistik. Sebelumnya
menggunakan model deskriptif
yaitu model yang ditujukan untuk
mendeskripsikan suatu konsep yang
disebut measurement model.
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2. Mengkrontruksi diagram jalur yang
menggambarkan pola hubungan
kausalitas antar variabel.

3. Mengkonversikan digram jalur yang telah
digambar ke dalam model struktural.

4. Evaluasi dan intrepretasi hasil. Evaluasi
model dilakukan dengan  melihat
beberapa kriteria pengujian seperti nilai
regression weight, t statistic dan koefisien
determinasi.

Hasil Dan Pembahasan

Gambaran tentang karakteristik
responden diperoleh dari data diri yang
terdapat pada bagian depan kuesioner yaitu
identitas responden yang meliputi usia, jenis
kelamin, lama bekerja, dan status pekerjaan.
Adapun deskripsi responden sebagai berikut:

Tabel 1.
Deskripsi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Usia
25 - 25 Tahun 60 30%
36 - 46 Tahun 72 36%
47 - 57 Tahun 47 23,5%
> 58 Tahun 21 10,5%
Jenis Kelamin
Pria 77 38,5%
Wanita 123 61,5%
Lama Bekerja
1 — 10 Tahun 60 30%
11 — 20 Tahun 37 18,5%
21 — 30 Tahun 69 34,5%
> 31 Tahun 34 17%
Status Pekerjaan
PNS 50 25%
Non PNS 150 75%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2015

Berdasarkan Tabel 1 di atas dijelaskan
bahwa sebagian besar responden berusia
diantara 36-46 tahun, untuk jenis kelamin
responden lebih banyak wanita yaitu sebanyak

123 orang atau 61,5%

sedangkan pria

sebanyak 77 orang atau 38,5%. Berdasarkan
masa kerja, sebagian besar responden bekerja
selama kurun waktu 21-30 tahun, sedangkan
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untuk status pekerjaan non PNS lebih banyak
dari pada yang berstatus PNS yaitu sebanyak
150 orang atau 75%.

Tanggapan responden tentang motivasi
ekstrinsik  menunjukkan nilai rata-rata
jawaban responden berkisar antara 3,54
sampai 4,42. Nilai rata-rata terendah pada
item ‘Saya akan menerima gaji yang lebih
tinggi sebagai imbalan berbagi pengetahuan’,
sedangkan rata-rata tertinggi pada item ‘Saya
memperkuat hubungan antara saya dan guru
di sekolah’ dan ‘Saya memperluas lingkup
hubungan saya dengan guru lainnya’. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki motivasi ekstrinsik yang
tinggi.

Distribusi  jawaban responden serta
nilai rata-rata untuk item — item variabel
motivasi intrinsik. Nilai rata-rata jawaban
responden berkisar antara 3,57 sampai 4,38.
Nilai rata-rata terendah pada item ‘Saya yakin
dengan kemampuan saya untuk memberikan
pengetahuan, karena orang lain di sekolah
menganggap saya mampu’, sedangkan rata-
rata tertinggi pada item ‘Saya senang berbagi
pengetahuan dengan rekan guru lain’. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki motivasi intrinsik yang
tinggi.

Distribusi jawaban responden serta nilai
rata-rata untuk item — item variabel norma
subyektif. Nilai rata-rata jawaban responden
berkisar antara 3,74 sampai 4,30. Nilai
rata-rata terendah pada item ‘Kebanyakan
dari rekan guru percaya pada saya ketika
saya berbagi pengetahuan dengan mereka’,
sedangkan rata-rata tertinggi pada item
‘Rekan guru sangat penting bagi saya dalam
berbagi pengetahuan’. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden merasa
berbagi pengetahuan dengan rekan kerja
adalah penting.

Distribusi jawaban responden serta nilai
rata-rata untuk item — item variabel sikap.
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Nilai rata-rata jawaban responden berkisar
antara 3,96 sampai 4,18. Nilai rata-rata
terendah pada item ‘Pengetahuan yang saya
bagikan dengan guru lain dapat menimbulkan
masalah’, sedangkan rata-rata tertinggi pada
item ‘Pengetahuan yang saya bagikan dengan
guru lain sangat berharga bagi saya’. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki sikap yang baik mengenai
berbagi pengetahuan.

Distribusi jawaban responden serta
nilai rata-rata untuk item — item variabel
kepercayaan.  Nilai rata-rata  jawaban
responden berkisar antara 3,44 sampai 4,38.
Nilai rata-rata terendah pada item ‘Saya secara
terbuka mengakui dan bertanggung jawab
atas kesalahan yang kami perbuat’, sedangkan
rata-rata  tertinggi pada item ‘Adanya
hubungan antara guru dengan guru yang
baik’. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki kepercayaan yang
tinggi untuk berbagi pengetahuan dengan
rekan kerja.

Distribusi jawaban responden serta nilai
rata-rata untuk item — item variabel niat untuk
berbagi pengetahuan. Nilai rata-rata jawaban
responden berkisar antara 3,70 sampai 4,13.
Nilai rata-rata terendah pada item ‘Saya akan
berbagi laporan pekerjaan saya dan dokumen
resmi dengan guru lainnya lebih sering di
masa yang akan datang’, sedangkan rata-rata
tertinggi pada item ‘Saya akan mencoba untuk
berbagi keahlian saya dari pendidikan saya
atau pelatihan dengan guru lainnya dalam
cara yang lebih efektif’. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki
niat yang tinggi untuk berbagi pengetahuan
dengan rekan kerja.

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan metode Structural Equation
Modeling (SEM) dengan AMOS 22. Hasil
pengolahannya dapat dilihat pada Tabel 2
berikut:
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Tabel 2. Regression Weights

Estimate S.E. C.R. P

Kepercayaan <---  Motivasi Ekstrinsik 184 .059  3.105 .002
Kepercayaan <--- Motivasi Intrinsik 475 085 5573 kx*
Sikap <---  Motivasi Ekstrinsik 162 .074 2200 .028
Sikap <--- Motivasi Intrinsik 206 102 2.019 .043
Sikap <--- Kepercayaan 224 107 2.098 .036
Sikap <--- Norma Subyektif 177 076 2315 .021
Niatuntuk Berbagi —___ nroguai Ekstrinsik 042 078 537 591
Pengetahuan

Niat untuk Berbagi - potivasi Intrinsik 040 110 360 719
Pengetahuan

Niat untuk Berbagi Kepercayaan 321 122 2626 .009
Pengetahuan

Niat untuk Berbagh - Norma Subyektif 206 086 2395 017
Pengetahuan

Niat untuk Berbagi Sikap 376 140 2.687 007
Pengetahuan

Sumber: Data primer yang diolah, 2015

Hasil  pengujian pada  Tabel 2
menunjukkan bahwa dari 11 jalur yang
dianalisis, terdapat 2 jalur yang memiliki
hubungan yang tidak signifikan, terlihat dari
besarnya tingkat signifikansi (p) uji hipotesis
yang lebih besar dari 5%, yaitu pengaruh
motivasi ekstrinsik pada niat untuk berbagi

pengetahuan dan pengaruh motivasi intrinsik
pada niat untuk berbagi pengetahuan. Hasil
dari analisis pengaruh langsung (direct effect),
pengaruh tidak langsung (indirect effect) dan
pengaruh total dari satu variabel terhadap
variabel lainnya dapat dilihat pada Tabel 3
berikut ini:

Tabel 3. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total

Variabel Pengaruh ()

Independen Dependen Langsung Tidak langsung Total

Motivasi Ekstrinsik 0,236 - 0,236
o o Kepercayaan
Motivasi Intrinsik 0,573 - 0,573
Motivasi Ekstrinsik 0,203 0,052 0,255
Motivasi Intrinsik 0,244 0,126 0,370
Sikap

Kepercayaan 0,220 - 0,220
Norma Subyektif 0,252 - 0,252
Motivasi Ekstrinsik 0,045 0,145 0,190
Motivasi Intrinsik 0,040 0,273 0,313
Kepercayaan Niat untuk Berbagi 0,269 0,071 0,340
Norma Subyektif Pengetahuan 0,250 0,081 0,331
Sikap 0,321 - 0,321

Sumber: Hasil olahan data, 2015
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Berdasarkan data pada Tabel 3 diketahui
bahwa jalur yang memiliki pengaruh
langsung yang paling besar adalah pengaruh
motivasi intrinsik pada kepercayaan, yaitu
sebesar 0,573 dan pengaruh tidak langsung
yang paling besar adalah pengaruh motivasi
intrinsik pada niat untuk berbagi pengetahuan
sebesar 0,273.

1. Pengaruh Motivasi Ekstrinsik dan
Motivasi Intrinsik pada Niat untuk
Berbagi Pengetahuan
Hasil analisis jalur pada Tabel 2

menunjukkan nilai CR motivasi ekstrinsik

pada niat untuk berbagi pengetahuan sebesar

0,537 dengan tingkat signifikansi 0,591 dan

nilai CR motivasi intrinsik pada niat untuk

berbagi pengetahuan sebesar 0,360 dengan
tingkat signifikansi 0,719, sehingga hipotesis

1 dan 2 tidak didukung dalam penelitian ini.

Fenomena ini dapat terjadi karena seorang

guru yang memiliki motivasi ekstrinsik dan

motivasi intrinsik untuk berbagi pengetahuan
belum tentu memiliki niat untuk melakukan
berbagi pengetahuan. Hasil penelitian
ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zhang (2011), dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa setiap
individu mempunyai nilai sosial yang cukup
tinggi untuk mencapai penghargaan (reward)
melalui berbagi pengetahuan terhadap sesama
karyawan. Pendapat maupun hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa adanya nilai
sosial yang besar disetiap individu-individu
manusia, namun kenyataannya yang terjadi
pada guru SMP Muhammadiyah dan MTs

Muhammadiyah  Sekabupaten = Sukoharjo

belum semuanya yang memiliki motivasi

ekstrinsik  maunpun intrinsik  sanggup
melaksanakan berbagi pengetahuan terhadap
sesama guru.

Menurut penelitian dari Fen Lin
(2007), motivasi ekstrinsik karyawan untuk
berbagi pengetahuan adalah hasil keyakinan
yang biasanya didasarkan pada persepsi
karyawan dari nilai hubungan dengan berbagi
pengetahuan. Motivasi eksitrinsik sangat
berpengaruh terhadap niat untuk berbagi
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pengetahuan. Hasil tersebut bertolak belakang
dengan penelitian saat ini, kurang adanya
keyakinan pada diri seorang guru untuk
melakukan berbagi pengetahuan pada sesama
guru lainnya menjadi faktor penghalang.
Perlu adanya penindak lanjutan dengan
penelitian saat ini, faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi seorang guru untuk membagi
penalamannya.

Berdasarkan pembahasan di atas, pada
kenyataannya para guru dirasa kurang aktif
dalam berbagi pengetahuan, hal tersebut
menjadi bahan renungan bagi setiap guru
guna mengevaluasi seluruh aktivitasnya guna
meluangkanwaktuuntuk berbagi pengetahuan.
Minimnya waktu untuk berinteraksi langsung
dengan para guru guna membahas hal tersebut
menjadi titik lemah penelitian ini. Sehingga
perlu adanya kuesioner tambahan mengenai
psikologi para guru SMP Muhammadiyah
dan MTS Muhammadiyah sekabupaten
Sukoharjo, mengenai pelaksanaan atau
kegiatan berbagi pengetahuan.

2. Pengaruh motivasi ekstrinsik dan
motivasi intrinsik pada kepercayaan
Dari hasil analisis jalur menunjukkan

nilai CR motivasi ekstrinsik pada kepercayaan

sebesar 3,105 dengan tingkat signifikansi

0,002 dan nilai CR motivasi intrinsik

pada kepercayaan sebesar 5,573 dengan

tingkat signifikansi 0,000. Hasil tersebut
menunjukkan adanya pengaruh positif antara
motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik
pada kepercayaan, sehingga hipotesis 3 dan
4 didukung dalam penelitian ini. Fenomena
ini dapat terjadi karena seorang guru yang
memiliki motivasi ekstrinsik dan motivasi
intrinsik untuk berbagi pengetahuan maka
akan meningkatkan kepercayaan guru tersebut
mengenai perilaku berbagi pengetahuan.
Pelaksanaan berbagi pengetahuan di
kalangan guru SMP Muhammadiyah dan MTS

Muhammadiyah sekabupaten Sukoharjo akan

menimbulkan rasa kepercayaan pada diri guru

tersebut, pada kenyataannya sebagai contoh
guru di MTs Muhammadiyah Blimbing telah
beberapa kali membagikan ilmunya untuk



guru lain dalam hal bimbingan guru muda.
Rasa percaya diri setiap guru akan meningkat
sejalan dengan adanya motivasi baik dari
dalam (yaitu niat) maupun dari luar untuk
berbagi pengetahuan terhadap rekan kerja.

Hasil  penelitian  ini  mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Osmani
et al., (2014), yang menyatakan bahwa
pekerja akan lebih percaya pada kemampuan
mereka setelah mereka mempersiapkan ilmu
pengetahuannya untuk melakukan tugas-
tugas khusus dan penelitian dari John, et al
(1985), hubungan antara motivasi ekstrinsik
terhadap hubungan psikologi (termasuk rasa
percaya dan cinta) merupakan hubungan
yang penting dalam berorganisasi, karena
adanya saling keterkaitan diantaranya. Hal
tersebut senada dengan penelitain saat ini,
dimana rasa kepercayaan pada diri sendiri
akan semakin meningkat jika telah melakukan
tanggungjawabnya sebagai orang yang
memiliki ilmu lebih dan merelakan waktunya
untuk berbagi pengetahuan. Sebenarnya
berbagi ilmu tidaklah mengurangi wawasan
kita akan ilmu tersebut, justru menjadikan
ilmu atau pengetahuan yang kita miliki
akan semakin bertambah. Kepercayaan diri
seorang guru dapat membawanya pada sebuah
pencapaian tertinggi, wawasan keilmuan
yang dimiliki akan semaikin berkembang dan
bermanfaat bagi banyak orang.

3. Pengaruh Motivasi Ekstrinsik dan

Motivasi Intrinsik pada Sikap

Hasil analisis jalur menunjukkan nilai
CR motivasi ekstrinsik pada sikap sebesar
2,200 dengan tingkat signifikansi 0,028 dan
motivasi intrinsik pada sikap sebesar 2,019
dengan tingkat signifikansi 0,043. Hasil
tersebut menunjukkan adanya pengaruh
positif antara motivasi ekstrinsik dan motivasi
intrinsik pada sikap, sehingga hipotesis 5 dan
6 didukung dalam penelitian ini. Fenomena
ini dapat terjadi karena seorang guru yang
memiliki motivasi ekstrinsik dan motivasi
intrinsik untuk berbagi pengetahuan maka
akan meningkatkan sikap positif guru tersebut
mengenai perilaku berbagi pengetahuan.
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Sebagaimana dengan rasa percaya diri
yang dimiliki guru setelah adanya motivasi
ekstrinsik dan intrinsik mengenai berbagi
pengetahuan, maka hal tersebut juga terjadi
pada sikap positif guru tersebut mengenai
perilaku berbagi pengetahuan. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Lin (2007), yang menyatakan bahwa
sikap positif karyawan mengenai perilaku
berbagi pengetahuan berawal dari motivasi
pekerja itu sendiri. Selain itu ada penelitian
dari Abduljalil dan Zainuddin (2015), dalam
mengatur sikap atau tingkah laku, pemimpin
harus mengenalkan tentang pentingnya
motivasi. Motivasi dari luar (ekstrinsik)
merupakan bagian terpenting guna mencapai
tujuan dan hal ini mempengaruhi terhadap
sikap atau tingkah laku pekerja.

Penelitian dari Mohsen (2012), melihat
dari sudut perspektif motivasi intrinsik,
sikap merupakan kompetensi atau kebutuhan
karyawan untuk menunjukkan kepribadian
mereka. Sikap ini dapat membantu karyawan
lain untuk mencapai tujuan bersama.
Karyawan yang memiliki sikap positif maka
dapat memotivasi untuk meningkatkan kinerja
mereka di perusahaan. Sepertihalnya motivasi
ekstrinsik, motivasi intrinsik memiliki makna
tersendiri dari penelitian sebelumnya. Hasil
tersebut sejalan dengan hasil penelitian saat
ini yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik
dapat meningkatkan sebuah kepribadian baik
bagi guru. Sikap disini adalah tingkah laku
maupun tindakan guru dalam niatnya untuk
berbagi pengetahuan pada guru lain.

4. Pengaruh Norma Subyektif dan

Kepercayaan pada Sikap

Hasil analisis jalur pada Tabel 2
menunjukkan nilai CR norma subyektif
pada sikap sebesar 2,315 dengan tingkat
signifikansi 0,021 dan nilai CR kepercayaan
pada sikap sebesar 2,098 dengan tingkat
signifikansi 0,036. Kedua pengaruh tersebut
menunjukkan adanya pengaruh positif yang
diberikan norma subyektif dan kepercayaan
pada sikap, sehingga hipotesis 7 dan 8
didukung dalam penelitian ini. Fenomena
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ini dapat terjadi karena seorang guru yang
memiliki norma subyektif dan kepercayaan
bahwa berbagi pengetahuan itu baik maka
akan meningkatkan sikap positif guru tersebut
mengenai perilaku berbagi pengetahuan.

Hasil penelitian tentang norma subyektif
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Nikdavoodi (2012), yang menyatakan bahwa
norma subyektif mempengaruhi tingkah
laku atau sikap karyawan yang berhubungan
dengan kinerja dalam berorganisasi. Denga
adanya hubungan atau keterkaitannya, norma
subyektif dan tingkah laku atau sikap mampu
memberikan persepsi yang lebih baik. Selain
itu dalam penelitian dari Kholoud (2015),
membuktikan bahwa norma  subyektif
merupakan persepsi setiap individu terhadap
sikap atau tingkah laku individu lain. Sikap
individu sangat ditentukan oleh pemikiran
atau norma subyektif karyawan.

Kepercayaan memiliki pengaruh pada
tindakan guru, dimana hasil tersebut memiliki
kesamaan dengan penelitian dari Ibragimova
etal.,(2012),Jik dan James (2009) dan Osmani
et al. (2014). Dari ketiga penelitian terdahulu
tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang
diberikan kepercayaan karyawan terhadap
sikap untuk melakukan suatu tindakan. Dalam
penelitian tersebut juga menyatakan bahwa
kepercayaan dan perilaku memiliki hubungan
timbal balik yang dapat memperkuat satu sama
lain. Manfaat timbal balik secara signifikan
terkait dengan membangun kepercayaan yang
memungkinkan berpengaruh terhadap sikap
atau perilaku. Sehingga dapat disimpulkan
dari beberapa penelitian terdahulu bahwa
norma subyektif dan kepercayaan memiliki
pengaruh poitif terhadap sikap pekerja,
sedangkan dalam penelitian saat ini sikap
yang dimaksut adalah tingkah laku maupun
tindakan guru dalam niatnya untuk berbagi
pengetahuan pada guru lain. Sehingga norma
subyektif dan kepercayaan memiliki pengaruh
positif terhadap sikap atau tindakan guru
dalam niatnya untuk berbagi pengetahuan.
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5. Pengaruh Kepercayaan, Sikap, dan
Norma Subyektif pada Niat untuk
Berbagi Pengetahuan
Berdasarkan hasil dari Tabel 2 diketahui

bahwa kepercayaan memiliki nilai CR pada

niat untuk berbagi pengetahuan sebesar

2,626 dan nilai signifikansi sebesar 0,009,

sedangkan sikap memiliki nilai CR pada niat

untuk berbagi pengetahuan sebesar 2,687 dan
nilai signifikansi sebesar 0,007 dan norma
subyektif memiliki nilai CR pada niat untuk
berbagi pengetahuan sebesar 2,395 dan nilai

signifikansi sebesar 0,017.

Hasil di atas dapat disimpulkan bahwa
pengaruh kepercayaan, sikap, dan norma
subyektif berpengaruh positif pada niat untuk
berbagi pengetahuan, sehingga hipotesis 9,
10, dan 11 didukung dalam penelitian ini.
Fenomena ini dapat terjadi karena seorang
guru yang memiliki kepercayaan dan sikap
bahwa berbagi pengetahuan itu baik maka
akan meningkatkan niat guru tersebut untuk
berbagi pengetahuan dengan sesama rekan
kerjanya. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Tan, (2011);
Osmani et al., (2014); Ali, et, al (2013);
Fen Lin (2007); Chen et, al (2009); Mohsen
et, al (2012); Ibragimova et al., (2012); dan
Shanshan (2013).

Kepercayaan diri seorang guru memiliki
pengaruh pada niat guru untuk berbagi
pengetahuan, hasil tersebut sama halnya
dengan penelitian dari Tan (2011) dan Osmani
et al., (2014) yang menyebutkan bahwa ketika
kepercayaan datang, maka setiap individu
tidak akan melukai satu sama lain, sebaliknya
mereka akan berbagi pengetahuan satu dengan
lainnya. Selain itu kepercayaan sebagai
salah satu faktor dari berbagi pengetahuan
yang melalui tingkah laku anggota organiasi
yang mendukung atau memfasilitasi berbagi
pengetahuan.

Tindakan atau sikap guru memiliki
pengaruh positif terhadap niat untuk berbagi
pengetahuan, hasil tersebut menjadi penguat



pada penelitian terdahulu dari Ali, et, al
(2013) yang menyatakan bahwa ketika
seseorang membagi pengetahuannya, hal
ini berarti seseorang itu telah meneruskan
pengetahuan orang lain secara langsung, dan
terus membantu menyebarkan pengetahuan
secara lebih baik. Penelitian dari Fen Lin
(2007) berpendapat bahwa sikap secara
signifikan sangat berpengaruh terhadap
tingkah laku karyawan. Selanjutnya, sikap
individu karyawan juga berpengaruh terhadap
niat untuk berbagi pengetahuan. Sehingga
tindakan yang dilakukan untuk melakukan
sesuatu dapat membantu dalam penyebaran
pengetahuan ke obyek yang lebih luas.

Norma subyektif merupakan reaksi
atau hasil dari tindakan seseorang, dimana
norma subyektif mempberikan pengaruh
positif terhadap niatan guru untuk berbagi
pengetahuan. Hasil tersebut menjadi penguat
bagi penelitian sebelumnya dari Chen et, al
(2009), yang menyatakan bahwa hubungan
norma subyektif terhadap niat untuk berbagi
pengetahuan menunjukkan pengaruh yang
cukup signifikan. Selain itu penelitian dari
Mohsen et, al (2012), yang menunjukkan
bahwa norma subjektif juga penting dalam
berbagi pengetahuan. Suasana organisasi
yang positif mempengaruhi pembentukan
norma subjektif dan akibatnya mempengaruhi
niat individu untuk berbagi pengetahuan.

Penutup

Berdasarkan hasil analisis yang telah
penulis uraikan dengan menggunakan
metode  analisis  Structural  Equation

Modeling (SEM) dapat diambil kesimpulan
bahwa: Motivasi ekstrinsik dan motivasi
intrinsik tidak berpengaruh pada niat untuk
berbagi pengetahuan. Motivasi ekstrinsik
dan motivasi intrinsik berpengaruh pada
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sikap dan kepercayaan. Kepercayaan dan
norma subyektif berpengaruh pada sikap.
Kepercayaan, sikap, dan norma subyektif

berpengaruh pada niat untuk berbagi
pengetahuan.
Penulis memberikan beberapa saran

yaitu (1) bagi lembaga terkait, hasil penelitian
ini mungkin dapat dijadikan pembelajaran
dalam membangun sebuah organisasi yang
baik dan kuat untuk kedepannya. Karena
dari berbagai aspek maupun faktor yang
dijadikan sebagai variabel dapat menjadi
bahan evaluasi lembaga, misalnya motivasi
yang berperan penting dalam membantu
meningkatkan rasa percaya diri dan sikap
untuk berbagi pengetahuan. Norma subyektif
sebagai harapan dari setiap individu untuk
memberikan andil dalam  memajukan/
memperkaya konsep atau teori perkembangan
ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen
secara luas. (2) Bagi para akademisi hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
sumbangan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang
pendidikan dan manajemen sekolah maupun
lembaga. Karena dengan motivasi baik
dari luar maupun dalam dan adanya norma
subyektif yang berupa harapan yang dirasakan
para guru maupun karyawan instansi dapat
menciptakan suasana nyaman dan kondusif.
Dalam hal ini yang dimaksud nyaman dan
kondusif adalah lingkungan yang mendukung
untuk bertukar pikiran maupun pengetahuan.
Serta (3) bagi peneliti selanjutnya dapat
dijadikan sebagai referensi guna mengetahui
tingkat sikap, kepercayaan maupun niat
untuk berbagi pengetahuan. Selain itu tidak
hanya faktor motivasi dan norma subyektif
yang dapat dijadikan sebagai pengaruh bagi
variabel dependennya.
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